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Abstract. This study aims to describe the application of the singing method to develop vowel recognition skills in children
aged 3-4 years at KB Nurul Huda. This study used a descriptive qualitative approach. The study subjects
consisted of 14 children, with the classroom teacher and the school principal serving as supporting informants.
Data collection techniques included observation, interviews, and documentation. The results showed that the
singing method helps children recognize vowels through activities that are fun, concrete, and appropriate to the
characteristics of early childhood. Vowel songs combined with letter cards, letter trees, and letter fishing games
helped children connect letter sounds with letter shapes more easily. Children also showed positive responses,
such as increased enthusiasm, active participation in activities, and increased confidence in naming letters. Thus,
the singing method can be used as a learning strategy to support early literacy development in early childhood.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode bernyanyi dalam mengembangkan
kemampuan mengenal hurufvokal pada anak usia 3-4 tahun di KB Nurul Huda. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 14 anak, dengan guru kelas dan kepala
sekolah sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
penelitian ini menemukan bahwa metode bernyanyi membantu anak mengenal hurufvokal melalui kegiatan
yang menyenangkan, konkret, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Lagu huruf vokal yang
dipadukan dengan kartu huruf, pohon huruf, dan permainan pancing huruf membantu anak
menghubungkan bunyi huruf dengan bentuk huruf secara lebih mudah. Anak juga menunjukkan respons
positif, seperti lebih antusias, aktif mengikuti kegiatan, dan lebih berani menyebutkan huruf. Dengan
demikian, metode bernyanyi dapat digunakan sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk mendukung
perkembangan keaksaraan awal anak usia dini.

Kata Kunci - anak usia dini; huruf vokal; keaksaraan awal; metode bernyanyi

|. PENDAHULUAN

Masa anak usia dini, yaitu sejak lahir hingga usia enam tahun, merupakan masa emas (golden age) karena pada
fase ini perkembangan berlangsung sangat pesat dan menjadi dasar bagi tahap perkembangan selanjutnya[1], [2].
Pada periode ini perkembangan jaringan saraf otak berlangsung sangat cepat sehingga pengalaman belajar yang
diperoleh anak akan memberikan pengaruh terhadap kemampuan kognitif dan bahasa. Lingkungan belajar yang kaya
stimulasi dan interaksi positif berperan penting dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Oleh karena
itu, pendidikan pada tahap usia dini perlu dirancang sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak. Pada
masa ini, anak membutuhkan stimulasi yang tepat dan menyenangkan agar seluruh aspek perkembangannya dapat
berkembang secara optimal, termasuk perkembangan bahasa dan keaksaraan awal[3], [4].

Perkembangan bahasa pada anak usia dini mencakup kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Pada tahap awal, perkembangan ini ditandai dengan munculnya kemampuan keaksaraan awal (early literacy),
yaitu kemampuan memahami simbol, mengenali huruf, serta mengaitkan bunyi dengan bentuk huruf sebagai dasar
keterampilan membaca pada tahap selanjutnya[5], [6]. Salah satu kemampuan dasar dalam aspek bahasa yang perlu
dikembangkan adalah kemampuan mengenal huruf sebagai fondasi awal kesiapan membaca. Perkembangan bahasa
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anak usia dini sangat penting untuk distimulasi secara optimal melalui kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak. Perkembangan bahasa anak usia dini sangat penting untuk distimulasi secara optimal melalui
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak. Menurut Aulina[7], pengembangan bahasa pada anak
usia dini perlu dilakukan melalui pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan anak serta memberikan
kesempatan kepada anak untuk aktif berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian N.
A. Madinah and C. N. Aulina[8] yang menyatakan bahwa pembelajaran yang diberikan secara tepat dan
menyenangkan dapat membantu mengembangkan kemampuan bahasa anak secara optimal.

Kemampuan mengenal huruf meliputi kemampuan mengenali bentuk huruf, menyebutkan nama huruf, serta
menghubungkan bunyi huruf dengan simbolnya[5], [1]. Kemampuan ini perlu distimulasi secara bertahap dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak agar dapat berkembang secara optimal. Secara perkembangan kognitif dan
bahasa, anak usia 3—4 tahun berada pada tahap eksplorasi aktif, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, namun rentang
konsentrasinya masih terbatas sehingga memerlukan pembelajaran yang konkret dan menarik[9]. Oleh karena itu,
guru perlu memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang menekankan
pada kegiatan bermain dan pengalaman langsung[10], [11].

Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), perkembangan keaksaraan awal anak
usia 3—4 tahun berada pada tahap pengenalan simbol bahasa secara sederhana. Pada tahap ini, anak belum dituntut
untuk membaca secara formal, melainkan mulai menunjukkan kemampuan mengenal simbol huruf, menyebutkan
bunyi huruf yang sering didengar, serta meniru bentuk huruf secara sederhana. Oleh karena itu, pembelajaran
pengenalan huruf perlu dilakukan secara bertahap, konkret, dan menyenangkan sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan anak.

Salah satu metode yang dinilai sesuai dengan karakteristik anak usia dini adalah metode bernyanyi. Metode
bernyanyi merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan lagu dan irama sebagai media penyampaian materi
sehingga anak dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan[12], [13], [14]. Secara teoretis, musik dalam
pembelajaran anak usia dini dapat membantu meningkatkan daya ingat, konsentrasi, serta keterlibatan anak dalam
proses belajar dan mendukung perkembangan bahasa anak melalui pengulangan bunyi dan ritme[15], [16], [13]. Lagu
yang sederhana, berulang, dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak dapat membantu anak mengenal simbol
huruf secara lebih alami dan menyenangkan[17], [6].

Bernyanyi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan
bahasa anak usia dini. Melalui pengulangan lirik dan irama, anak lebih mudah mengenali bunyi huruf, melafalkan
kata, serta mengingat simbol huruf secara bertahap. Selain menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, metode
bernyanyi juga membantu memperkuat daya ingat anak terhadap materi yang dipelajari[18]. Dengan demikian, unsur
musik dan ritme memiliki peran yang signifikan dalam mendukung proses perkembangan keaksaraan awal pada anak
usia dini. Menurut Slamet Suyanto, kegiatan bernyanyi merupakan salah satu metode pembelajaran yang sesuai untuk
anak usia dini karena dilakukan melalui aktivitas yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak yang
senang bermain[19]. Melalui kegiatan bernyanyi, anak dapat belajar dengan suasana yang tidak tertekan sehingga
lebih mudah menerima materi pembelajaran. Sementara itu, Moeslichatoen R menyatakan bahwa metode bernyanyi
dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran secara menarik sehingga anak lebih mudah
memahami dan mengingat materi yang diberikan[20]. Penggunaan lagu dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan
keterlibatan anak serta membantu proses pengulangan materi secara alami.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode bernyanyi memiliki potensi dalam membantu anak
mengenal huruf. Hasil penelitian Kamtini dan Sitompul[21], Sari[18], serta Bahtiar[22] menunjukkan bahwa
penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran anak usia dini dapat mendukung proses pengenalan huruf serta
meningkatkan antusiasme anak dalam kegiatan belajar. Temuan serupa juga disampaikan oleh Hariyanti[23] dan Yani
[24] yang menyatakan bahwa penggunaan lagu dalam pembelajaran huruf membantu anak mengenal huruf secara
lebih menyenangkan dan partisipatif. Secara umum, berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode
bernyanyi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk membantu pengenalan huruf pada anak
usia dini.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di KB Nurul Huda, guru secara rutin menerapkan metode bernyanyi dalam
kegiatan pengenalan huruf vokal selama proses pembelajaran berlangsung. Metode ini telah digunakan sebagai bagian
dari strategi pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia 3—4 tahun. Secara umum,
kemampuan anak dalam mengenal huruf vokal perkembangan yang cukup baik, ditandai dengan kemampuan
menyebutkan bunyi huruf dan meningkatnya daya ingat anak, serta semangat mengikuti kegiatan belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa metode bernyanyi dapat mendukung perkembangan kemampuan mengenal huruf pada anak usia
dini.
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian tentang metode bernyanyi dilakukan pada
anak usia 4-5 tahun dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sementara itu, penelitian mengenai penerapan metode
bernyanyi pada anak usia 3—4 tahun dengan pendekatan kualitatif deskriptif masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini difokuskan untuk mendeskripsikan proses penerapan metode bernyanyi dalam mengenalkan huruf pada anak usia
3-4 tahun di KB Nurul Huda. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:1) Bagaimana penerapan metode bernyanyi dalam mengenalkan huruf abjad pada anak usia 3—4 tahun
di KB Nurul Huda? 2) Bagaimana respons anak terhadap penerapan metode bernyanyi dalam kegiatan pengenalan
huruf ? 3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode bernyanyi?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam
proses penerapan metode bernyanyi dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 3—4 tahun
di KB Nurul Huda, serta menggambarkan respons anak dan faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
pelaksanaannya.

Il. METODE

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. pendekatan tersebut digunakan
untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai proses penerapan metode bernyanyi dalam mengenalkan
huruf pada anak usia dini, khususnya anak usia 3—4 tahun, tanpa melakukan pengujian hipotesis secara statistik.
Melalui penelitian deskriptif, peneliti berupaya memperoleh gambaran yang utuh mengenai aktivitas pembelajaran,
keterlibatan anak, serta respons anak selama kegiatan bernyanyi berlangsung [25]. Subjek dalam penelitian terdiri
atas 14 anak usia 3—4 tahun yang mengikuti kegiatan pembelajaran di KB Nurul Huda. Anak menjadi subjek penelitian
yang diamati melalui observasi untuk memperoleh data mengenai respons dan keterlibatan selama kegiatan
pembelajaran. Guru kelas dipilih sebagai informan utama karena memberikan informasi mengenai perencanaan,
pelaksanaan metode bernyanyi, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran. Kepala sekolah
berperan sebagai informan pendukung untuk melengkapi informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran di lembaga.

Penelitian dilaksanakan di KB Nurul Huda pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan waktu
pelaksanaan sekitar dua minggu. Lokasi penelitian dipilih karena memiliki akses yang mudah bagi peneliti serta sesuai
dengan konteks pembelajaran yang menjadi fokus penelitian. Peran tersebut memberikan kesempatan kepada peneliti
untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran sekaligus mengamati respons serta keterlibatan anak secara alami.
Untuk menjaga objektivitas data, peneliti melakukan pencatatan hasil observasi secara sistematis serta didukung oleh
data wawancara dan dokumentasi sebagai bentuk triangulasi.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi

dilakukan untuk mengamati secara langsung. yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Melalui observasi, peneliti mengamati secara langsung proses penerapan metode bernyanyi dalam mengenalkan huruf,
dengan fokus pada kemampuan anak mengenali bentuk huruf, menyebutkan bunyi huruf melalui lagu, serta
keterlibatan anak selama kegiatan berlangsung. Indikator pengenalan huruf mengacu pada pendapat para ahli yang
menjelaskan bahwa keaksaraan awal pada anak usia dini ditunjukkan melalui kemampuan mengenali simbol huruf,
memahami bunyi huruf, serta menghubungkan huruf dengan pengalaman belajar yang menyenangkan, seperti lagu
dan irama[1]. Untuk mempermudah pengamatan, peneliti menggunakan lembar observasi berupa rubrik penilaian
yang memuat indikator kemampuan mengenal huruf pada anak usia 3—4 tahun. Rubrik penilaian tersebut disusun
berdasarkan aspek keaksaraan awal.

Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan pembelajaran,
alasan pemilihan metode bernyanyi, pelaksanaan metode bernyanyi, respons anak, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pengenalan huruf abjad. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
dengan berpedoman pada beberapa aspek, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan, respons anak, serta
faktor pendukung dan penghambat. Pedoman wawancara disusun dalam bentuk daftar pertanyaan yang fleksibel dan
mengacu pada dimensi penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa RPPH, foto kegiatan
pembelajaran, dan hasil karya anak yang berkaitan dengan pengenalan huruf untuk melengkapi data yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara[25].

Data penelitian dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai
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untuk memperoleh temuan yang bermakna[25]. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu melalui
perbandingan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang dihasilkan lebih akurat dan dapat
dipercaya.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dari Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di KB Nurul Huda, diperoleh beberapa
temuan mengenai pelaksanaan metode bernyanyi dalam kegiatan mengenalkan huruf kepada anak usia 3-4
tahun.

1. Pelaksanaan Metode Bernyanyi dalam Mengenalkan Huruf

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengarahkan anak untuk
duduk pada kursi yang telah disusun membentuk lingkaran. Setelah semua anak siap, guru memperlihatkan kartu huruf
vokal A, I, U, E, dan O sambil mengajak anak menyanyikan lagu huruf vokal. Selama kegiatan berlangsung, anak
memperhatikan kartu huruf yang diperlihatkan guru serta mengikuti lagu bersama-sama. Ketika guru menyanyikan
bagian Buka mulutnya A A A, sebagian besar anak menirukan bunyi huruf A sambil memperhatikan kartu huruf yang
dipegang guru. Saat lagu berlanjut pada huruf berikutnya, beberapa anak sudah mampu menyebutkan bunyi huruf
sebelum guru selesai menyanyikan liriknya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anak mulai mengingat urutan huruf
vokal melalui kegiatan bernyanyi. Selain bernyanyi, guru juga mengajak anak membentuk tangan menyerupai huruf
yang sedang dipelajari. Sebagian besar anak tampak antusias mengikuti gerakan tersebut dengan membentuk lingkaran
menggunakan jari-jari mereka.

Salah satu temuan penting di lapangan adalah adanya fleksibilitas guru dalam memodifikasi lagu saat proses
pengenalan huruf vokal berlangsung. Ketika melihat beberapa anak mulai kehilangan fokus atau keliru membedakan
huruf, guru secara spontan memperlambat ketukan lagu, dan memperjelas artikulasi pelafalan simbol, serta mengulang
lirik lagu tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa lagu tidak dinyanyikan secara kaku dari awal sampai akhir,
melainkan disesuaikan secara real-time oleh guru sebagai instrumen kendali kelas untuk merespons dinamika
perhatian anak usia 3—4 tahun yang dinamis.

Setelah kegiatan bernyanyi, guru melakukan tanya jawab sederhana dengan menunjukkan kartu huruf kepada
anak. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak mampu menjawab pertanyaan guru ketika diminta
menyebutkan nama huruf yang ditunjukkan. Namun, masih terdapat beberapa anak yang sesekali keliru membedakan
huruf U dan O, sehingga guru kembali mengulang lagu sambil memperlihatkan bentuk huruf secara perlahan. Kegiatan
kemudian dilanjutkan menggunakan media pohon huruf dan permainan pancing huruf vokal yang dibuat dari bahan
bekas sebagai Alat Permainan Edukatif (APE). Pada kegiatan tersebut guru memberikan instruksi melalui lagu
sederhana, kemudian anak secara bergantian memancing huruf yang diminta. Berdasarkan hasil pengamatan, anak
tampak aktif ketika kegiatan dipadukan dengan permainan. Hampir seluruh anak ingin mencoba memancing huruf
dan menunggu giliran bermain dengan antusias.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



|

Gambar 1. Kegiatan guru mengajak anak bernyanyi Gambar 2. Kegiatan guru mengajak anak bernyan
sambil menunjukkan kartu huruf vokal. sambil Membentuk tangan menyerupai huruf vocal.

yi

Gambar 3. 4. Anak menjawab pertanyaan guru setelah kegiatan bernyanyi.

Gambar 5. Kegiatan gufu mengajk anak ‘bernyanyi

sambil Menggunakan pohon huruf. pancing huruf Vokal

Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas menjelaskan bahwa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru
terlebih dahulu menyiapkan media berupa kartu huruf, pohon huruf, permainan pancing huruf, serta lagu huruf vokal
yang akan digunakan. Guru menyampaikan bahwa tujuan kegiatan tersebut adalah agar anak dapat mengenal huruf
vokal A, I, U, E, dan O melalui kegiatan yang menyenangkan, sehingga anak lebih aktif mengikuti pembelajaran serta
lebih mudah mengingat bentuk dan bunyi huruf. Guru juga menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran diawali dengan
mengajak anak menyanyikan lagu huruf vokal sambil menunjukkan kartu huruf. Setelah itu guru mengenalkan bentuk
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dan bunyi huruf melalui tanya jawab sederhana, kemudian kegiatan dilanjutkan menggunakan media seperti kartu
huruf, pohon huruf, atau permainan pancing huruf sesuai dengan kegiatan pada hari tersebut. Di akhir pembelajaran
guru memberikan penguatan dan evaluasi sederhana untuk mengetahui pemahaman anak. Hasil wawancara dengan
kepala sekolah juga menunjukkan bahwa metode bernyanyi menjadi salah satu metode yang sering digunakan dalam
pembelajaran di KB Nurul Huda karena sejalan dengan cara belajar anak usia dini yang lebih banyak dilakukan melalui
kegiatan bermain. Menurut kepala sekolah, guru didorong untuk memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang
menarik sehingga anak lebih aktif mengikuti kegiatan belajar, merasa senang selama pembelajaran, serta memperoleh
pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangannya.

2. Respons Anak terhadap Pelaksanaan Metode Bernyanyi

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak memberikan respons yang positif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Anak terlihat antusias mengikuti lagu dari awal hingga akhir sambil memperhatikan kartu
huruf yang diperlihatkan guru. Beberapa anak mengikuti irama lagu dengan menggerakkan tubuh, sedangkan anak
lainnya mengucapkan bunyi huruf secara bersama-sama.

Temuan lain terkait respons anak menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya meniru bunyi huruf lewat
suara, tetapi juga meniru bentuk fisik huruf melalui gerakan tubuh secara spontan. Sebagai contoh, saat menyanyikan
bait huruf O, anak-anak secara otomatis membulatkan mulut mereka dengan lebar atau membentuk lingkaran dengan
jari-jari tangan mereka. Ekspresi fisik yang muncul secara alami ini menjadi salah satu temuan penting dalam
penelitian karena menunjukkan bahwa anak tidak hanya mengingat bentuk huruf secara visual, tetapi juga mampu
merepresentasikan simbol huruf vokal melalui gerakan tubuh.

Berdasarkan hasil observasi terhadap 14 anak yang menjadi subjek penelitian, sebanyak 12 anak mampu
mengikuti kegiatan bernyanyi dengan antusias, aktif menjawab pertanyaan guru, serta berpartisipasi dalam
penggunaan media pembelajaran. Sementara itu, terdapat 2 anak yang masih kurang berkonsentrasi selama kegiatan
berlangsung sehingga memerlukan arahan dan pendampingan dari guru agar kembali fokus mengikuti pembelajaran.

Pada saat guru menghentikan lagu dan mengajukan pertanyaan mengenai huruf yang sedang dipelajari,
sebagian besar anak mengangkat tangan dan berusaha menjawab pertanyaan guru. Anak tampak lebih percaya diri
ketika diminta menyebutkan huruf setelah kegiatan bernyanyi dibandingkan sebelum lagu diulang. Ketika kegiatan
permainan pancing huruf dimulai, hampir seluruh anak menunjukkan minat yang tinggi untuk ikut bermain. Anak
terlihat berusaha menemukan huruf sesuai instruksi guru dan merasa senang ketika berhasil memancing huruf yang
benar. Beberapa anak yang masih mengalami kesulitan tetap berusaha mengikuti arahan guru hingga mampu
menemukan huruf yang diminta.

Temuan menarik lainnya di lapangan adalah cara guru memberikan instruksi permainan yang tidak dilakukan
secara konvensional, melainkan dikemas secara kreatif melalui teknik bernyanyi interaktif. Ketika anak bersiap di
area kolam pancing, guru memberikan perintah dan arahan memancing dengan menggunakan nada lagu yang
komunikatif dan berulang, seperti menyanyikan kalimat: Mancing huruf apa? Mancing huruf apa? Mancing huruf
apa sekarang? Mancing huruf A... 1... U... E... O... Respons anak terhadap instruksi bermusik ini sangat positif. mereka
menyimak nada perintah tersebut dengan antusias, lalu secara aktif mencari dan mengangkat replika huruf vokal yang
dimaksud menggunakan tongkat pancingnya. Pola komunikasi berbasis lagu ini efektif menjadi pemandu aktivitas
yang membuat anak usia 3—4 tahun tetap fokus mengikuti alur permainan tanpa merasa sedang diperintah secara kaku.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa metode bernyanyi membuat suasana
pembelajaran menjadi lebih hidup. Anak lebih mudah berkonsentrasi, tidak cepat merasa bosan, serta lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Guru juga menjelaskan bahwa pengulangan lagu membantu anak
mengingat nama dan bunyi huruf tanpa merasa sedang belajar secara formal.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Bernyanyi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan penerapan
metode bernyanyi dalam mengenalkan huruf. Faktor tersebut meliputi penggunaan media pembelajaran yang menarik
berupa kartu huruf, pohon huruf, dan permainan pancing huruf, kemampuan guru dalam mengelola kelas, serta
antusiasme anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Selain faktor pendukung, ditemukan pula beberapa hambatan selama proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil observasi, beberapa anak masih mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar sehingga perhatian
mereka sesekali beralih ketika menunggu giliran bermain. Selain itu, kemampuan setiap anak dalam mengenal huruf
tidak sama sehingga guru perlu memberikan pendampingan yang berbeda sesuai kebutuhan masing-masing anak.
mengatasi hambatan tersebut dengan mengulang lagu secara perlahan, memberikan contoh secara langsung, serta
mendampingi anak yang masih mengalami kesulitan mengenali huruf. Guru juga mengombinasikan kegiatan
bernyanyi dengan permainan agar perhatian anak kembali terfokus pada pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan penerapan metode bernyanyi tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan lagu, tetapi juga oleh
kreativitas guru dalam memilih media pembelajaran serta kemampuan guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sesuai karakteristik anak usia dini.

B. Pembahasan
1. Penerapan Metode Bernyanyi dalam Mengenalkan Huruf VVokal pada Anak Usia 3—4 Tahun di KB Nurul Huda

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode bernyanyi di KB Nurul Huda dilakukan melalui kegiatan
yang mengintegrasikan lagu, media visual, dan permainan edukatif. Guru tidak hanya mengajak anak menyanyikan
lagu huruf vokal, tetapi juga mengombinasikannya dengan penggunaan kartu huruf, pohon huruf, serta permainan
pancing huruf sebagai media pembelajaran. Kegiatan tersebut disesuaikan dengan karakteristik anak usia 3—4 tahun
yang lebih mudah belajar melalui aktivitas bermain dan pengalaman langsung.

Lagu yang digunakan dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut.

Buka mulutnya A A A (sambil menunjukkan huruf A)
Mana giginya | I |

Maju mulutnya U U U

Mana senyumnya E E E

Bulat mulutnya O O O

Ini huruf vokal A1 U E O.

Analisis teoretis terhadap fleksibilitas guru dalam memodifikasi tempo lagu secara spontan menunjukkan
pentingnya strategi scaffolding yang adaptif dalam pendidikan anak usia dini. Ketika guru memperlambat ketukan
musik dan memperjelas artikulasi saat anak keliru membedakan huruf, guru sedang melakukan penyesuaian intensitas
stimulus sesuai dengan batas kemampuan pemrosesan informasi anak (zone of proximal development)[3], [15].
Modifikasi lagu secara real-time ini membuktikan bahwa metode bernyanyi dalam penelitian kualitatif ini tidak
diterapkan sebagai kurikulum yang kaku, melainkan sebagai instrumen kendali kelas yang dinamis. Melalui
perlambatan ritme ini, anak usia 3—4 tahun diberikan ruang kognitif yang lebih longgar untuk mencerna kembali
perbedaan struktural antar-simbol huruf, sehingga proses koreksi kesalahan terjadi secara halus tanpa merusak suasana
bermain yang telah terbangun.

Selain kegiatan bernyanyi, guru juga memberikan kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan
sederhana mengenai huruf yang telah dipelajari, kemudian melanjutkan pembelajaran melalui permainan pancing
huruf. Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan permainan tersebut membuat suasana belajar menjadi lebih
menarik. Anak terlihat lebih aktif mengikuti setiap kegiatan dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
Hasil kegiatan pembelajaran memperlihatkan bahwa perpaduan metode bernyanyi dengan media konkret tidak hanya
mengajak anak bernyanyi, tetapi juga melibatkan kegiatan melihat, mendengar, berbicara, dan bermain dalam satu
rangkaian pembelajaran. Kegiatan tersebut sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang
membutuhkan pembelajaran yang konkret, menyenangkan, dan melibatkan pengalaman langsung[1], [19].

penelitian ini sejalan dengan pendapat Ahokas et al. [13] yang menyatakan bahwa ritme dan musik dapat
mendukung perkembangan literasi awal anak melalui pengulangan bunyi dan irama. Selain itu, penggunaan media
visual berupa kartu huruf dan pohon huruf membantu anak menghubungkan simbol huruf dengan bunyinya sehingga
proses pengenalan huruf menjadi lebih bermakna[9], [24]. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat
Moeslichatoen[20] yang menyatakan bahwa metode bernyanyi merupakan salah satu metode pembelajaran yang
efektif untuk anak usia dini karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan
keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Bernyanyi di KB Nurul Huda

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bernyanyi memberikan dampak positif terhadap
kemampuan mengenal huruf pada anak usia 3—4 tahun. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak mampu
mengikuti lagu huruf vokal dengan baik, menyebutkan nama huruf yang dipelajari, serta menunjukkan huruf sesuai
instruksi guru[2]. Anak juga tampak lebih percaya diri ketika diminta menjawab pertanyaan mengenai huruf setelah
kegiatan bernyanyi dilakukan secara berulang.

Penggunaan lagu yang dipadukan dengan media kartu huruf, pohon huruf, dan permainan pancing huruf
membantu anak lebih mudah mengingat bentuk dan bunyi huruf. Pengulangan lirik lagu yang dilakukan pada setiap
kegiatan pembelajaran memperkuat daya ingat anak terhadap huruf vokal sehingga proses pengenalan huruf
berlangsung secara bertahap tanpa memberikan tekanan kepada anak[6]. Selain itu, suasana belajar yang
menyenangkan membuat anak lebih fokus mengikuti pembelajaran hingga kegiatan selesai.

Lebih lanjut, respons adaptif anak terhadap instruksi memancing yang dikemas lewat lagu Mancing huruf
apa sekarang? menunjukkan adanya sinkronisasi antara fungsi bahasa (auditori) dan tindakan (motorik). Bagi anak
usia 3—4 tahun, perintah verbal konvensional yang bersifat searah cenderung memicu kejenuhan. Sebaliknya, instruksi
berbasis nada (instructional song) mengubah sebuah perintah menjadi sebuah tebak-tebakan musik yang menantang.
Dampak psikologisnya tecermin dari munculnya gerakan tubuh spontan seperti membulatkan mulut atau membentuk
jari lingkaran saat menyanyikan huruf 'O". Secara psikolinguistik, ekspresi kinestetik ini menandakan bahwa anak
menginternalisasi simbol huruf vokal melalui seluruh indra tubuh mereka (embodied cognition). Pengalaman belajar
yang terwujud secara fisik ini memperkuat rekaman bentuk huruf dalam memori jangka panjang, sehingga
meningkatkan rasa percaya diri anak ketika berhasil memancing huruf yang tepat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, metode bernyanyi membuat anak lebih antusias mengikuti
pembelajaran dibandingkan ketika guru hanya menggunakan penjelasan secara lisan. Anak tampak lebih aktif
menjawab pertanyaan, berani mencoba memancing huruf yang diminta guru, serta antusias mengikuti setiap rangkaian
kegiatan pembelajaran. Hal ini memperlihatkan bahwa metode bernyanyi tidak hanya membantu anak mengenal
huruf, tetapi juga mendorong motivasi belajar dan keterlibatan anak selama proses pembelajaran berlangsung.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa anak yang
mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk huruf tertentu, seperti huruf U dan O, serta terdapat anak yang mudah
terdistraksi oleh lingkungan sekitar. Perbedaan kemampuan setiap anak menyebabkan guru perlu memberikan
pendampingan yang berbeda sesuai kebutuhan masing-masing. Untuk mengatasi hal tersebut, guru mengulang lagu
secara perlahan, memberikan contoh secara langsung, serta mendampingi anak yang masih mengalami kesulitan
hingga mampu mengenali huruf dengan benar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari[18], Kamtini dan Sitompul [21], serta Hariyanti et al.
[23] yang menunjukkan bahwa penggunaan metode bernyanyi membantu anak dalam mengenal huruf. sekaligus
meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan bernyanyi yang dilakukan secara
berulang, anak lebih mudah mengingat nama dan bunyi huruf karena pembelajaran berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan. Dengan demikian, metode bernyanyi dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif
untuk mendukung perkembangan keaksaraan awal pada anak usia dini.

VII. SIMPULAN

Penerapan metode bernyanyi dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 3—4 tahun
di KB Nurul Huda membantu anak mengenal bentuk dan bunyi huruf secara lebih menyenangkan. Melalui
pengulangan lagu yang dipadukan dengan media visual yang konkret seperti kartu huruf, pohon huruf, dan permainan
pancing huruf, anak menjadi lebih aktif, antusias, serta lebih mudah mengingat lambang vokal yang diajarkan.
Respons anak menunjukkan konsistensi perhatian dan partisipasi yang tinggi dalam proses pembelajaran tanpa adanya
tekanan formal. Meskipun terdapat kendala internal berupa konsentrasi anak yang mudah terdistraksi lingkungan, guru
mampu mengatasinya melalui strategi modifikasi permainan, repetisi tempo lagu secara perlahan, serta pendampingan
langsung secara individual. Berdasarkan hasil penelitian, metode bernyanyi yang dipadukan dengan berbagai media
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pembelajaran dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengenalkan keaksaraan awal pada anak kelompok bermain.
Melalui kegiatan yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, proses pembelajaran menjadi lebih
aktif, menyenangkan, serta mendukung kemampuan anak dalam mengenal huruf.
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